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Tentang

KEDUDUKAN KESUNNAHAN WUDHU YANG BATAL
SEBELUM MEMBASUH WAJAH

Dewan Fatwa dan Kajian Islam Yayasan Islam Darul Khair Wal Barakah, setelah :

MENIMBANG . a. Bahwa dalam pelaksanaan ibadah wudhu terdapat sunnah-sunnah
yang dianjurkan dilakukan sebelum membasuh wajah, seperti
membasuh kedua tangan, berkumur, dan menghirup air ke hidung;

b. Bahwa sering muncul pertanyaan dari umat mengenai status
kesunnahan wudhu apabila seseorang telah melakukan sebagian
sunnah tersebut namun kemudian batal (keluar angin) sebelum
membasuh wajah dan sebelum berniat wudhu;

c. Bahwa diperlukan penjelasan hukum fikih agar umat Islam
memperoleh kejelasan dan ketenangan dalam beribadah;

MENGINGAT : 1. Firman Allah SWT:
a. Tentang tata cara wudhu yang benar dan tepat.
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"Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu hendak
melaksanakan salat, maka basuhlah wajahmu dan tanganmu
sampai siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai
kedua mata kaki. Jika kamu junub, maka mandilah. Dan jika
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kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat
buang air (kakus), atau menyentuh perempuan, lalu kamu tidak
memperoleh air, maka bertayammumlah dengan tanah yang
baik (suci); usaplah wajahmu dan tanganmu dengan tanah itu.
Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak
membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya
bagimu, agar kamu bersyukur.” (QS. Al-Maidah Ayat 6)

b. Tentang setiap bentuk thaharah, baik wajib maupun sunnah,
merupakan ibadah yang disukai oleh Allah. Maka mengulang
kesunnahan wudhu setelah batal sebelum membasuh wajah
saat wudhu, tetap disunnahkan.
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"Mereka bertanya kepadamu tentang haid. Katakanlah, 'ltu
adalah sesuatu yang kotor." Maka jauhilah istri pada waktu
haid dan janganlah kamu mendekati mereka sebelum mereka
suci. Apabila mereka telah suci, maka campurilah mereka
sesuai dengan ketentuan yang diperintahkan Allah kepadamu.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang tobat dan
menyukai orang-orang yang menyucikan diri." (Al-Bagarah
Ayat 222)

2. Hadits Rasulullah SAW:

a. Tentang kesempurnaan amal (wudhu) ditentukan oleh niat.
Maka, jika seseorang batal sebelum sempat berniat (saat
membasuh wajah), maka perlu mengulangi dari awal untuk
mendapatkan kesunnahan wudhu.

"Sesungguhnya amal itu tergantung niatnya." (HR. Bukhari dan
Muslim)

b. Tentang penegasan bahwa hadats dapat membatalkan status
bersucinya seseorang, meskipun kesunnahan.
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“Dari Dari Abu Hurairah 4= 4/ >, ia berkata: ‘Rasulullah

Az bersabda: “Allah tidak akan menerima shalat salah
seorang di antara kalian apabila ia berhadats, sampai ia
berwudhu.” (HR. al-Bukhart dan Muslim)
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3. Kaidah Figih

"Segala perkara tergantung pada tujuannya (niatnya)."
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" Apa yang tidak sempurna pelaksanaan suatu kewajiban kecuali
dengan sesuatu, maka sesuatu itu hukumnya wajib. ”

MEMPERHATIKAN : 1. Pendapat Ulama:
a. Keterangan dalam Mughni al-Muhtaj ila Ma ‘rifah Ma ‘ani
Alfaz al-Minhaj, karya al-Khatib asy-Syirbini (1/219):
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"Jika seseorang berwudhu sebelum mandi, lalu ia berhadats
sebelum mandi, maka tidak perlu mengulang wudhu tersebut
untuk mendapatkan kesunnahan wudhu. Berbeda dengan
orang yang membasuh tangannya dalam wudhu, lalu
berhadats sebelum berkumur, maka ia perlu mengulangi
basuhan tangannya setelah niat wudhu, karena niat yang
pertama telah batal disebabkan hadats." (Mughni al-Muhtdaj,
1/219)

b. Penjelasan dari kutipan dalam kitab I‘anat ath-Thalibin ‘ala
Halli Alfaz Fath al-Mu‘in karya Syaikh al-Bakri ad-Dimyati
(juz 1, halaman 93) tentang disunnahkan mengulangi
kesunnahan wudhunya ketika hadats agar memperoleh
keutamaan wudhu secara sempurna.
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MENETAPKAN

Pertama

Kedua

N

“Disunnahkan baginya untuk melanjutkan wudhu hingga
selesai (mandi), bahkan jika ia berhadats, maka disunnahkan
baginya mengulangi (wudhu-nya). Ucapan: ‘bahkan jika ia
berhadats’ maksudnya adalah sebelum ia mandi. Ucapan:
‘disunnahkan mengulanginya’ maksudnya adalah mengulangi
wudhu. Inilah pendapat yang dipilih oleh Ibnu Hajar.
Sedangkan ar-Ramli memilih bahwa mengulang wudhu itu
sunnah, dan beliau menyatakan: “Jika seseorang berwudhu
sebelum mandi, kemudian ia berhadats sebelum mandi, maka
tidak perlu mengulangi wudhu untuk mendapatkan kesunnahan

wudhu, sebagaimana fatwa ayah beliau i/ «~,” Berbeda

halnya jika seseorang telah membasuh kedua tangan dalam
wudhu, lalu berhadats sebelum berkumur, maka diperlukan
mengulang basuhan tangan tersebut setelah niat wudhu, karena
niat wudhu sebelumnya batal sebab hadats. Syekh Syatha
berkata: "Dapat dikompromikan antara keduanya bahwa
maksud ar-Ramli ialah: tidak disunnahkan mengulang wudhu
dari sisi bahwa ia bagian dari sunnah mandi, sehingga tidak
bertentangan dengan disunnahkannya (mengulang) dari sisi
keluar dari khilaf (perbedaan pendapat), dan inilah maksud
Ibnu Hajar."

Arahan dari Pimpinan Harian Dewan Fatwa dan Kajian Islami
Pendapat, saran, dan masukan yang berkembang dalam diskusi
anggota Dewan Fatwa dan Kajian Islami yang terakhir pada hari
Sabtu tanggal 14 Juni 2025

Dengan bertawakkal kepada Allah Subhanahu Wa Ta’ala

MEMUTUSKAN

FATWA  TENTANG KESUNNAHAN WUDHU BAGI
SESEORANG YANG BERRHADATS SEBELUM MEMBASUH
WAJAH DALAM WUDHU

KETENTUAN HUKUM:
1.

Kesunnahan wudhu yang dilakukan sebelum membasuh wajah tidak
dapat diperoleh jika seseorang berhadats sebelum berniat wudhu,
meskipun ia sudah membasuh tangan, berkumur, atau menghirup air
ke hidung.

Dalam kondisi tersebut, sunnah-sunnah yang dilakukan sebelum niat
wudhu tidak dihitung, karena niat merupakan syarat awal untuk
keabsahan ibadah, dan niat tersebut telah batal dengan hadats.

Maka disunnahkan bagi orang yang mengalami hal demikian untuk
mengulangi basuhan-basuhan sunnah tersebut setelah berniat wudhu,
agar memperoleh keutamaan wudhu secara sempurna.

PENUTUP:
1. Fatwa ini berlaku sebagai pedoman bagi umat Islam dalam menjaga

keabsahan dan kesempurnaan wudhu, serta dapat dikembangkan
lebih lanjut oleh lembaga pendidikan, pesantren, dan instansi
keagamaan.
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KYAI FU UNIR, M. PD~E YAl MUHAMMAD R

2. Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuan jika di
kemudian hari ternyata membutuhkan penyempurnaan, akan
diperbaiki dan disempurnakan sebagaimana mestinya.

3. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat
mengetahuinya, menghimbau semua pihak untuk menyebarluaskan
fatwa ini.

Ditetapkan di: ~ Depok
Pada tanggal: 16 Juni 2025 M

YAYASAN ISLAM DARUL KHAIR WAL BARAKAH

DEWAN FATWA DAN KAJIAN ISLAM

Ketua Sekretaris
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KYAI M. KHAMIM KYAI AHMAD SPHAIMI QUSYAIRI
Mengetahui :

DEWAN PIMPINAN
YAYASAN ISLAM DARUL KHAIR WAL BARAKAH

Ketua Umum Sekretaris Umum

IHAN ALGHIFFARY, M. PD.I
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